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ABSTRAK 
IFRS merupakan singkatan dari International Financial Reporting Standards merupakan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang digunakan sebagai standar akuntansi global yang telah disepakati. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh penerapan IFRS terhadap kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan Paired Sample t Test. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 50 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2013. Sampel 
penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Pengolahan dilakukan dengan 
mengelompokkan data menjadi sebelum penerapan IFRS dan setelah penerapan IFRS. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kinerja keuangan perusahaan manufaktur tidak 
terpengaruh signifikan oleh penerapan IFRS karena dari 7 rasio hanya 2 rasio yang memiliki nilai signifikasi 
yang kurang dari 0.05 yaitu Debt to Equity ratio dan Net Profit Margin, pengujian sampel menggunakan uji 
paired sample test. 




IFRS stands for International Financial Reporting Standards constituting Standard Financial Accounting Statement 
(PSAK) used as agreed global accounting standard.This aimed to examine whether or not there is an effect of IFRS 
application on the financial performance of manufacturing companies enlisted in Indonesia Stock Exchange. This study 
employed Paired Sample t-test. The population of research was 50 manufacturing companies enlisted in Indonesia Stock 
Exchange during 2010-2013. The sample of research was determined using purposive sampling. The processing was 
conducted by grouping data into and after before IFRS application.From the result of research, it could be concluded that 
financial performance of manufacturing companies did not affect significantly the application of IFRS because out of 7 ratio, 
only two had significance effect on; Debt to Equity Ratio and Net Profit Margin, the sample was tested using paired sample 
test.  
Keywords: IFRS application in Indonesia, Liquidity Ratio, Solvability Ratio, Profitability Ratio.  
 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai anggota G20 mempunyai komitmen untuk menggunakan standar akuntansi 
global yang telah disepakati. Untuk menindaklanjuti pertemuan di London tersebut Ikatan Akuntansi 
Indonesia (IAI) pada Desember 2008 telah mengumumkan rencana konvergensi standar akuntansi lokal 
yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan International Financial Reporting Standards 
(IFRS). 
Indonesia telah melakukan adopsi penuh IFRS mulai 1 Januari 2012. Namun penerapan IFRS 
telah dimulai secara bertahap dengan penerapan 19 PSAK dan 7 ISAK baru yang telah mengadopsi IAS/ 
IFRS mulai 1 Januari tahun 2010. Konvergensi IFRS ini merupakan salah satu kesepakatan pemerintah 
Indonesia sebagai anggota forum G-20. Seperti di Negara-negara lain, masih menjadi perdebatan dan 
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pertanyaan penelitian penting apakah penerapan IFRS di Indonesia memiliki dampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
Selain itu, PSAK yang semula lebih berdasarkan rule based (sebagaimana US GAAP) berubah 
menjadi prinsiple based. Rule based adalah saat segala sesuatu menjadi jelas diatur batasan-batasannya. Sebagai 
contoh adalah saat sesuatu materialitas ditentukan misalkan di atas 75 persen dianggap material dan 
ketentuan-ketentuan jelas lainnya. IFRS menganut prinsiple based di mana yang diatur dalam PSAK untuk 
mengadopsi IFRS adalah prinsip-prinsip yang dapat dijadikan bahan pertimbangan akuntan/ manajemen 
perusahaan sebagai dasar acuan untuk kebijakan akuntansi perusahaan.   
Menurut IAS 1, IFRS sendiri menekankan konsep nilai wajar. Nilai wajar itu sendiri berdasarkan 
FASB Concept Statement No. 7 adalah harga yang akan diterima dalam penjualan asset atau pembayaran 
untuk mentransfer kewajiban dalam transaksi yang tertata antara partisipan di pasar dan tanggal 
pengukuran. Dengan penggunaan konsep IFRS akan berdampak pada laporan keuangan dan kinerja 
keuangan perusahaan karena terdapat perbedaan pengukuran terhadap nilai item-item laporan keuangan itu 
sendiri yang sebelumnya menggunakan konsep historical cost. 
Perubahan pada kinerja keuangan itu juga didukung dengan penelitian Petreski (2006) yang 
meneliti tentang dampak adopsi IFRS pada laporan keuangan perusahaan dan pada manajemen 
perusahaan yang menunjukkan IFRS memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan dan manajemen 
perusahaan menjadi lebih bertanggungjawab (accountable). Sementara penelitian Ballas (2010) dalam 
Situmorang dan Purwanto (2011) juga menemukan bahwa IFRS berdampak positif terhadap peningkatan 
ekuitas perusahaan. Tsalavoutas (2010) dalam Situmorang dan Purwanto (2011) menemukan bahwa 
implementasi IFRS memiliki dampak yang positif terhadap peningkatan ekuitas dan laba bersih perusahaan 
di Yunani.  
Peneliti menggunakan tiga rasio keuangan untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dalam 
periode tertentu yaitu; rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
Penelitian ini adalah penelitian replikasi dari penelitian Wahyu Hidayat (2015) dengan judul 
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK berbasis IFRS (Studi 
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI). akan tetapi penelitian Wahyu Hidayat (2015) hanya 
terbatas pada waktu penelitian yang terlalu singkat yaitu satu tahun (2011-2012).  
Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu, tentang analisis perbandingan 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2012 
(Hidayat, 2015), yang hasilnya Current Ratio, Quick Ratio, DAR, DER, ROE dan ROA menunjukkan 
terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS di 
Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
secara empiris perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Jenis-jenis Rasio Keuangan 
a. Rasio Likuiditas 
Ukuran rasio Likuiditas yang digunakan antara lain sebagai berikut: 
1. Current Ratio 
Menurut Sutrisno (2009: 216) menjelaskan Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara 
aktiva yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Aktiva di sini meliputi kas, piutang 
dagang, efek, persediaan, dan aktiva lancer lainya. Sedangkan hutang jangka panjang meliputi hutang 
dagang, hutang wesel, hutang bank. 
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2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio 
Menurut Sutrisno  (2009: 216) menjelaskan quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancer setelah 
dikurangi persediaan dengan hutang lancer. Rasio ini menunjukkan besarnya alat likuid yang paling 
cepat yang bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar. 
 
b. Rasio Solvabilitas 
Analisis solvabilitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah kekayaan perusahaan mampu 
untuk mendukung kegiatan perusahaan tersebut. Menurut Riyanto (2004: 32) solvabilitas 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila 
sekiranya perusahaan tersebut dilikuidasikan. Adapun rasio-rasio yang tergabung dalam rasio 
solvabilitas menurut Kasmir (2010: 123) adalah sebagai berikut: 
1. Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (Debt to Asset Ratio)  
Merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 
diketahui. 
2. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)  
Merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 
c. Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas sering dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Menurut Sartono (2001: 122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubunganya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Jumlah laba bersih kerap 
dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainya seperti penjualan, aktiva, ekuitas 
pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau 
investasi. 
Ada beberapa rasio yang bias digunakan unatuk menghitung rasio profitabilitas, yaitu: 
1. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin 
semakin baik operasi suatu perusahaan. 
Menurut Alexandri (2008: 200) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong pajak. 
2. Return on Equity (ROE) 
Rasio Return on Equity mengukur tingkat kemampuan perusahaan memperoleh laba yang teredia bagi 
pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 
perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. 
Menurut Mardiyanto (2009: 196) ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap sebagai representasi 
dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. 
3. Return on Investment (ROI) 
Return on Investment merupakan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return 
on Investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan 
(Syamsuddin, 2009 : 63). 
Hipotesis penelitian 
Perbedaan Rasio Likuiditas Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK Berbasis IFRS 
Berdasarkan FASB Concept Statement No. 7 dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa fair value adalah 
harga yang akan diterima dalam penjualan asset atau pembayaran untuk mentransfer kewajiban dalam 
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transaksi yang tertata antara partisipan di pasar pada tanggal pengukuran. IFRS yang semula berdasarkan 
historical cost mengubah paradigmanya menjadi fair value based. Terdapat kewajiban dalam pencatatan 
pembukuan mengenai penilaian kembali keakuratan berdasarkan nilai kini atas suatu asset, liabilitas dan 
ekuitas. Fair value based mendominasi perubahan-perubahan di PSAK untuk konvergensi ke IFRS selain 
hal-hal lainya. 
Adanya pengakuan hutang yang berbeda antara IFRS dan US GAAP berpengaruh terhadap 
perbedaan sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS di Indonesia. Seperti yang tercantum 
dalam IAS 1 yaitu jika PSAK berbasis IFRS, liabilitas jangka panjang disajikan sebagai liabilitas jangka 
pendek jika akan jatuh tempo dalam 12 bulan meskipun perjanjian pembiayaan kembali sudah selesai 
periode pelaporan dan sebelum penerbitan laporan keuangan. Sementara PSAK berbasis US GAAP tetap 
disajikan sebagai liabilitas jangka panjang. 
Petreski (2006) membuktikan bahwa IFRS memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan. 
Penelitian Situmorang dan Purwanto (2011) juga menunjukkan adanya pengaruh IFRS pada laporan 
keuangan perusahaan ditinjau likuiditas berdasarkan indeks comparability gray. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa implementasi IFRS akan memiliki dampak pada berubahanya rasio likuiditas sebelum 
dan sesudah implementasi IFRS. Dari keterangan diatas, maka hipotesis dalam penelititan ini adalah: 
H1 : Terdapat perbedaan Current Ratio sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
H2 : Terdapat perbedaan Quick Ratio sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
 
Perbedaan Rasio Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK Berbasis IFRS 
Dalam Situmorang dan Purwanto (2011) menyebutkan bahwa PSAK dan IFRS memiliki 
perbedaan yang besar, PSAK Indonesia mengizinkan praktik akuntansi yang fleksibel, yang mana dapat 
disebut sebagai upaya akuntansi kreatif. Diharapkan bahwa IFRS secara khusus akan membatasi praktik ini 
dan sebagai hasilnya, pelaksanaan IFRS akan meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Praktek ini 
meliputi pengakuan biaya awal sebagai aktiva tidak berwujud, yang memungkinkan perusahaan untuk 
menghindari penurunan laba dan untuk menaikkan aktiva bersih. Dalam IAS 38 mengenai internally goodwill 
tidak diijinkan pengungkapanya sebagai aset namun harus dibebankan pada biaya riset dan pengembangan, 
penerapan standar ini mencegah adanya dampak negatif terhadap ekuitas pemegang saham. 
IAS 37 berisi kriteria pengakuan yang lebih spesifik akan aset kontijensi, kewajiban diestimasi dan 
aktiva kontijensi dan karena pengaturan akan pengungkapan yang lebih spesifik tersebut memiliki dampak 
negatif terhadap nilai aktiva bersih. Hal itu akan berakibat pada berubahnya rasio solvabilitas. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian Nuariyanti dan Erawati (2014) yang menemukan adanya perbedaan rasio 
solvabilitas periode sesudah konvergensi IFRS dibandingkan dengan sebelum konvergensi IFRS. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi IFRS akan memiliki dampak pada berubahnya rasio 
solvabilitas sebelum dan sesudah implementasi IFRS. Maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Terdapat perbedaan Debt to Asset Ratio sebelum dan sesudah implementasi PSK berbasis IFRS. 
H4: Terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio sebelum dan sesudah implementasi PSK berbasis IFRS. 
 
Perbedaan Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK Berbasis IFRS 
Pergantian standar akuntansi akan memberikan dampak pada proifitabilitas, likuiditas, growth and 
leverage Schipper, Ding et al, dalam Nugrohadi (2014). Selain itu, akuntansi fair value juga berproses melalui 
akuntansi mark-to-market, yaitu aset dicantumkan dengan harga pasar mereka jika diperdagangkan secara 
terbuka. Akibatnya, terjadi perubahan terus-menerus pada laporan keuangan perusahaan ketika nilai aset 
mengalami kenaikan dan penurunan yang berdampak pada laba rugi yang dicatat. Sementara historical cost 
tidak mencatat perubahan nilai aset tersebut sehingga mengurangi aspek reliabel dari laporan keuangan itu 
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sendiri. Dengan demikian, penggunaan konsep IFRS akan berdampak terhadap laporan keuangan 
perusahaan karena terdapat perbedaan pengukuran terhadap nilai item-item laporan keuangan itu sendiri 
yang sebelumnya menggunakan konsep historical cost. 
Hal ini dibuktikan dengan penelitian Nuariyanti dan Erawati (2014) yang menemukan adanya 
perbedaan rasio solvabilitas periode sesudah konvergensi IFRS dibandingkan dengan sebelum konvergensi 
IFRS. Selain itu Ghani (2012) tentang perbandingan rasio profitabilitas laporan keuangan sebelum dan 
sesudah penerapan yang menunjukkan adanya perbedaan rasio profitabilitas sebelum dan sesudah 
penerapan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi IFRS akan memiliki dampak pada 
berubahnya rasio profitabilitas sebelum dan sesudah implementasi IFRS. Dari keterangan diatas maka 
hipotesis penelitian ini adalah: 
H5: Terdapat perbedaan Net Profit Margin sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
H6: Terdapat perbedaan Return On Equity sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
H7: Terdapat perbedaan Return On Investment sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
 
III. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 50 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2010 hingga 2013. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan 
kriteria : 
a. Perusahaan manufaktur tersebut mempublikasikan data laporan keuangan secara konsisten dari tahun 
2010 sampai dengan 2013. 
b. Tersedia data yang diperlukan seperti harga saham, book value, Earning Pershare (EPS) dan data lain yang 
diperlukan untuk penelitian ini. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Rasio Likuiditas 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan adalah sebagai berikut: 
              
             
             
         (1) 
Sumber : Sutrisno (2009)  
            
                        
             
 (2) 
   Sumber : Sutrisno (2009) 
2) Rasio Solvabilitas 
Adapun rasio-rasio yang tergabung dalam rasio solvabilitas menurut Kasmir (2010: 123) adalah 
sebagai berikut: 
    
                       
                           
    (1)        
Sumber : Kasmir (2010) 
     
           
     
                (2) 




3) Rasio Profitabilitas 
Ada beberapa rasio yang bisa digunakan untuk mengitung rasio profitabilitas, yaitu: 
    
                        
         
                 (1) 
Sumber : Kasmir (2008: 200) 
    
                  
                     
                        (2) 
Sumber : Sawir (2009) 
    
                        
            
             (3) 
Sumber : Syafri (2008) 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Pengujian Hipotesis 
Uji Paired Sample t Test 
Penelitian ini menggunakan uji Uji Paired Sample t Test untuk menganalisis perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS, dan pengujian hipotesis singkat 
ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 
Pengujian Paired Sample t Test sebelum dan sesudah 
Adopsi IFRS  
 













































Interpretasi Hasil Penelitian 
Current Ratio mendapat nilai signifikansi sebesar 0.447 yang artinya current ratio tidak memiliki 
pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena diatas batas 
tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha ditolak). 
Quick Ratio mendapat nilai signifikansi sebesar 0.410 yang artinya quick ratio tidak memiliki 
pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena diatas batas 
tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha ditolak). 
Debt to Asset Ratio mendapat nilai signifikansi sebesar 0.682 yang artinya Debt to Asset ratio tidak 
memiliki pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena diatas 
batas tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha ditolak). 
Debt to Equity Ratio mendapat nilai signifikansi sebesar 0.044 yang artinya Debt to Equity Ratio 
memiliki pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena dibawah 
batas tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha diterima). 
Net Profit Margin mendapat nilai signifikansi sebesar 0.034 atau 3.4 % yang artinya Net Profit 
Margin memiliki pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena 
dibawah batas tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha diterima). 
Return On Equity mendapat nilai signifikansi sebesar 0.569 yang artinya Return On Equity tidak 
memiliki pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena diatas 
batas tingkat kesalahan sebesar 0.05 (Ha ditolak). 
Return On Investment mendapat nilai signifikansi sebesar 0.981  yang artinya Return On Investment 
tidak memiliki pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi IFRS di Indonesia karena 
diatas batas tingkat kesalahan sebesar  0.05 (Ha ditolak). 
 
V. DISKUSI 
Perbedaan Rasio Likuiditas Sebelum dan sesudah PSAK berbasis IFRS 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan rasio likuiditas sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
current ratio dan quick ratio.  Nilai rata rata CR dan QR mengalami penurunan namun standard deviation 
mengalami kenaikan pada tahun 2013 serta dapat dilihat juga hasil uji paired sample t test bahwa nilai 
signifikansi dari current ratio adalah 0.447 (p>0.05), sementara quick ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 
0.410 (p>0.05). Hasil ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara current ratio 
dan quick ratio sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
Adanya perbedaan rasio likuiditas ini dikarenakan adanya perbedaan pengakuan hutang lancar 
sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS yaitu tentang penyajian liabilitas jangka panjang 
yang akan dibiayai kembali. Seperti yang tercantum dalam IAS 1 yaitu jika PSAK berbasis IFRS liabilitas 
jangka panjang disajikan sebagai liabilitas jangka pendek jika akan jatuh tempo dalam 12 bulan meskipun 
perjanjian pembiayaan kembali sudah selesai periode pelaporan dan sebelum penerbitan laporan keuangan. 
Sementara PSAK berbasis US GAAP tetap disajikan sebagai liabilitas jangka panjang. 
Faktor lain yang menyebabkan perbedaan rasio likuiditas sebelum dan sesudah implementasi 
PSAK berbasis IFRS adalah PSAK yang semula berdasarkan historical cost mengubah paradigmanya menjadi 
fair value based. Terdapat kewajiban dalam pencatatan pembukuan mengenai penilaian kembali keakuratan 
berdasarkan nilai kini atas suatu asset, liabilitas dan ekuitas. Fair value based mendominasi perubahan-
perubahan di PSAK untuk kovergensi ke IFRS selain hal-hal lainya/ selain itu menurut Leoanez dan 
Callao (2000) rasio likuiditas dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan pengakuan aktiva tidak 
berwujud, pengakuan biaya, pengakuan rugi selisih dan metode untuk menilai aktiva tetap berwujud. 
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Hasil penelitian terhadap rasio likuiditas menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan fluktuatif 
nilai rata-rata (mean) current ratio pada tahun 2010 dari 3.51 turun menjadi 2.31 di tahun 2011, kemudian 
pada tahun 2012 dari 2.31 menjadi 2.32 dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 2.43. Begitu 
juga dengan quick ratio mengalami peningkatan fluktuatif nilai rata-rata (mean) pada tahun 2010 dari 2.68 
menjadi 1.53 di tahun 2011 dan tidak mengalami kenaikan atau penurunan di tahun 2012 yaitu tetap di 
angka 1.53 serta mengalami kenaikan di tahun 2013 yaitu menjadi 1.63. 
Hasil dari penelitian ini berhasil mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Petreski (2006) yang meneliti tentang dampak adopsi IFRS pada laporan keuangan perusahaan dan pada 
manajemen perusahaan yang menunjukan IFRS memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan. 
Selain itu juga penelitian ini sesuai dengan penelitian Situmorang dan Purwanto (2011) yang menunjukan 
adanya pengaruh IFRS pada laporan keuangan perusahaan ditinjau likuiditas berdasarkan indeks 
Comparability Gray. 
 
Perbedaan Rasio Solvabilitas Sebelum dan Sesudah PSAK berbasis IFRS 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan rasio solvabilitas sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Dapat dilihat hasil uji paired sample t test bahwa 
nilai signifikansi dari DAR adalah 0.682 (p>0.05), sementara hasil signifikansi DER adalah 0.044 (p<0.05). 
Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan rasio solvabilitas sebelum dan sesudah 
implementasi PSAK berbasis IFRS. 
Hasil penelitian terhadap rasio solvabilitas menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Hal ini dapat dilihat dengan adanya penurunan rata-rata DAR 
sebelum mplementasi IFRS di tahun 2010 sebesar 0.29 menjadi 0.20 di tahun 2011 kemudian tetap di 
angka 0.20 di tahun 2012 sementara di tahun 2013 naik menjadi 0.31. 
Selain itu menurut Laonez dan Callao (2000) rasio solvabilitas dipengaruhi signifikan oleh 
perubahan pengakuan aktiva, pengakuan goodwill, pengakuan subsidi modal, pengakuan biaya penelitian, 
pengakuan biaya pengembangan, pengakuan rugi selisih, dan metode untuk menilai aktiva tetap berwujud. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Nuariyanti dan Erawati (2014) yang menemukan adanya 
perbedaan rasio solvabilitas periode sesudah konversi IFRS dibandingkan dengan sebelum konvergensi 
IFRS.    
 
Perbedaan Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah PSAK Berbasis IFRS 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan rasio profitabilitas sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini NPM, 
ROE dan ROI. Nilai signifikansi NPM adalah 0.034 (p<0.05), sementara nilai signifikansi ROE adalah 
0.569 (p>0.05) dan nilai signifikansi ROI adalah 0.981 (p>0.05), hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
rasio profitabilitas sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
Adanya perbedaan rasio profitabilitas disebabkan karena IAS 37 berisi kriteria pengakuan yang 
lebih spesifik akan aset kontijensi, kewajiban diestimasi, dan aktiva kontijensi dan karena pengaturan akan 
pengungkapan yang lebih spesifik tersebut memiliki dampak negatif terhadap nilai aktiva bersih. IAS 36 
mengharuskan perusahaan untuk menilai aset untuk penurunan nilai, dan membuat secara eksplisit 
pedoman bagaimana melakukannya dan bagaimana setiap kerusakan harus dipertanggungjawabkan. Tidak 
seperti IAS 2, PSAK mengijinkan penggunaan LIFO (masuk terakhir, keluar pertama), yang sering 
digunakan dalam praktik menilai persediaan. IAS 2 secara eksplisit mengharuskan perusahaan menilai 
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persediaan sebesar nilai terendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih dan mengakui penurunan 
nilai, sementara di bawah PSAK, perubahan nilai persediaan diungkapkan dalam catatan tapi tidak diakui. 
IAS 18 memperkenalkan persyaratan yang berbeda untuk pengakuan pendapatan penjualan yakni 
pendapatan diakui pada nilai wajar pendapatan yang akan diperoleh serta pendapatan harus diakui ketika 
perusahaan menyerahkan hak milik atas barang kepada pembeli, penyesuaian terhadap standar ini 
diekspektasikan mempengaruhi aktiva bersih dengan mengurangi nilai aktiva lancar (persediaan dan 
piutang) yang akan berpengaruh terhadap nila laba bersih dan ekuitas perusahaan. 
Hasil penelitian terhadap rasio profitabilitas menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan 
sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Hal ini dapat dilihat dengan adanya perubahan nilai rata rata 
(mean) NPM di tahun 2010 sebesar 1.22 naik menjadi 1.42 di tahun 2011, kemudian turun menjadi 0.74 
serta naik di tahun 2013 menjadi 1.09. begitu juga dengan ROE yang mengalami peningkatan fluktuatif 
dari tahun 2010 sebesar 88.73 turun di tahun 2011 menjadi 59.17 dan turun kembali di tahun 2012 menjadi 
25.56 serta naik menjadi 46.28 di tahun 2013. Sementara perubahan rata-rata fluktuatif juga terjadi di ROI 
yaitu di tahun 2010 sebesar 13.11 naik menjadi 15.30 di tahun 2011 menjadi 15.30 namun turun di tahun 
2012 menjadi 10.68 kemudian naik kembali di tahun 2013 menjadi 10.75. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Nuariyanti dan Erawati (2014) yang menemukan adanya 
perbedaan rasio profitabilitas periode sesudah konversi IFRS dibandingkan dengan sebelum konvergensi 
IFRS. Selain itu, sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghani (2012) tentang perbandingan 
rasio profitabilitas laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan yang menunjukan adanya perbedaan 





Berdasarkan hasil penelitian yang mengujii secara empiris mengenai perbedaan kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, 
Quick Ratio, DAR, ROE dan ROI menunjukkan terdapat perbedaan yang tidak terlalu signifikan antara 
sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. Sementara pada rasio DER dan NPM 
mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah implementasi PSAK berbasis IFRS. 
Jika dilihat dari masing masing rasio, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rasio likuiditas sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil uji t thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Sedangkan pada rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas 
mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
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